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(ERYTHROCYTE, HEMOGLOBIN, HEMATOCRIT, AND ERYTHROCYTE INDICES
VALUE IN DERMATITIS DOGS SUPPLEMENTED WITH TRIGONA HONEY)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian madu trigona segar dan madu
trigona kapsul terhadap nilai eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan indeks eritrosit pada anjing
penderita dermatitis. Penelitian ini menggunakan sampel darah dari 14 ekor anjing berusia antara 2-6
bulan yang dibagi ke dalam tiga kelompok: kelompok I (2 ekor) sebagai kelompok kontrol (tidak
diberikan madu), kelompok 11 (6 ekor) diberi madu trigona segar sebanyak 5 mL/hari, dan kelompok
I11 (6 ekor) diberi madu trigonakapsul dengan takaran 110 mg/hari. Pemberian madu trigonadilakukan
secara oral setiap hari sekali pada sore hari selama 35 hari. Pengambilan darah dilakukan seminggu
sekali pada minggu ke-0, ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, dan ke-5. Pengujian sampel darah dilakukan dengan
alat hematology analyzer, data yang diperoleh dianalisis dengan uji sidik ragam pola berjenjang. Hasll
analisis nilai eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan indeks eritrosit pada anjing penderita dermatitis
menunjukkan bahwa pemberian madu trigona segar maupun madu trigona kapsul secara oral tidak
berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok kontrol. Dapat disimpulkan pemberian madu trigona dengan
takaran yang diberikan belum mampu meningkatkan jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan
indeks eritrosit ke batas normal pada anjing penderita dermatitis.

Kata-kata kunci: dermatitis; eritrosit; hematokrit; hemoglobin; indeks eritrosit; madu trigona; profil
darah

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of fresh trigona honey and trigona honey capsule
administration against erythrocytes, hemoglobin, hematocrit, and erythrocyte indices value in dogs
suffering from dermatitis. This study used blood samples from 14 dogs aged between 2 to 6 months
which were divided into three groups: group I (2 individuals) as the control group, while group Il (6
individuals) were given fresh trigona honey as much as 5 mL/day, and group 111 (6 individuals) were
given trigona honey capsule with a dose of 110 mg/day. All the trigona honey was given orally once a
day for 35 days. Blood sample collection was done once a week at weeks 0, 1, 2, 3, 4, and 5. Blood
sample evaluations are carried out using a hematology analyzer, the data obtained were analyzed with
split-plot ANOVA. Theanalysis results of erythrocyte, hemoglobin, hematocrit and erythrocyte indices
in dogs suffering from dermatitis showed that the administration of fresh trigona honey or trigona honey
capsule orally is not significantly different (p>0.05) with the control group. It can be concluded that
trigona honey administration with certain dose has not been able to increase the number of erythrocytes,
hemoglobin, hematocrit, and erythrocyte indices to reference range in dogs suffering from dermatitis.

Keywords: blood profile; dermatitis; erythrocyte indices; erythocytes; haematocrit; haemoglobin;
trigona honey
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PENDAHULUAN

Banyak faktor yang dapat menyebabkan penyakit dermatitis seperti alergen, trauma,
infeksi (bakteri, virus, parasit, dan jamur), gangguan metabolisme, gangguan imun, dan
penyakit internal maupun sistemik secara bersamaan (Ettinger et al., 2016). Gabungan dari
beberapa faktor-faktor penyebab tersebut ditambah dengan tanda klinis yang parah pada kulit
dapat mengakibatkan terjadinya dermatitis (Putrawan et al., 2020). Infeksi pada bagian
eksternal tubuh dapatberdampak juga pada perubahaninternal tubuh karena agen infeksi dapat
menggunakan darah sebagai alat transportasi untuk menyebar ke seluruh tubuh yang dapat
mengakibatkan perubahan fisiologi pada hewan. Kerusakan sel yang parah mengakibatkan
sel-sel tersebut mengeluarkan radikal bebas yang dapat memperparah kerusakan pada kulit
anjing, akan tetapi radikal bebas ini dapat ditekan dengan memberi antioksidan (Baby et al.,
2018).

Madu terdiri atas komponen fruktosa dan glukosa serta mengandung protein, asam
amino, vitamin, enzim, dan mineral. Madu berperan sebagai antioksidan alami karena
mengandung fenol (Nayik dan Nanda, 2016). Flavonoid merupakan senyawa fenol dalam
madu yang berfungsi sebagai antibakteri karena dapat menghambat membran sitoplasma dan
metabolisme energi pada bakteri (Syam et al., 2016). Madu trigona mengandung hidrogen
peroksida, fenol, dan flavonoid yangtinggi sebagai antioksidan untuk menangkal radikal bebas
(Garedew et al., 2003). Penggunaan madu sebagai obat herbal pada manusia dilaporkan
mempunyai efek sebagai antimikroba, antiradang, antioksidan, meningkatkan daya tahan
tubuh, dan mempercepat pembentukan darah (McLoone etal., 2016). Kebanyakan penelitian
pada anjing yang berkaitan dengan madu dilakukan secara topikal untuk penanganan penyakit
luar, akan tetapi belum ada laporan mengenai pengobatan memakai madu trigona secara obat
oral terhadap anjing khususnya berkaitan dengan nilai eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan
indeks eritrosit pada anjing penderita dermatitis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh pemberian madu trigona segar dan madu trigona kapsul terhadap nilai eritrosit,

hemoglobin, hematokrit, dan indeks eritrosit pada anjing penderita dermatitis.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan sampel darah dari 14 ekor anjing kampung berumur antara
2-6 bulan yang sedang menderita dermatitis ringan atau sedang. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola berjenjang untuk mengetahui perbedaan profil darah

pada anjing dengan waktu yang berjenjang. Terdapattiga perlakuan, masing-masing terdiri

127



Indonesia Medicus Veterinus Januari 2022 11(1): 126-136
pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2022.11.1.126
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

atas kelompok I (2 ekor anjing) sebagai kelompok kontrol (tidak diberikan perlakuan),

kelompok 11 (6 ekor anjing) yang diberikan madu trigona segar sebanyak 5 mL, dan kelompok

Il (6 ekor anjing) yang diberikan madu trigona kapsul dengan takaran 110 mg/kapsul.

Pemberian madu trigona dilakukan setiap hari sekali selama 35 hari.

Penelitian ini menggunakan uji hemogram yang dilakukan pada sampel darah untuk
memperoleh gambaran profil darah terutama total eritrosit, kadar hemoglobin, hematokrit,
Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), dan Mean
Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC) pada anjing penderita dermatitis yang telah
diberikan madu trigona. Sampel darah merupakansalah satu bahan uji yangdapat menentukan
status kesehatan padatubuh secara umum. Uji sampel darah sangat penting dilakukan untuk
mengetahui perubahan fisiologi dan patologi pada hewan (Fan et al., 2002). Agar dapat
mengetahui perubahan komponen-komponen dari darah yang diperiksa dan keberhasilan dari
pemberian madu trigona secara oral pada anjing penderita dermatitis dilakukan tes hemogram.

Masing-masing anjing diletakkan dalam kandang yang terletak di Balai Besar
Veteriner, sebelum dilakukan perlakuan semua anjing diadaptasikan terhadap lingkungan
penelitian selama 14 hari. Anjing yang akan digunakan pada penelitian ini terlebih dahulu
diberivaksin rabies (Rabisin®, Boehringer Ingelheim International GmbH, Ingelheim, Jerman)
dan obat cacing (Caniverm®, Bioveta A.S., Ivanovice na Hané, Republik Ceko), serta asupan
pakan dryfood (Bolt, PT. Central Proteina Prima Tbk, Surabaya, Indonesia) diberikan dua kali
sehari dan juga dimandikan setiap tiga hari sekali dengan menggunakan sampo non-medikasi.

Pengambilan darah pertama kali dilakukan sebelum diberikan perlakuan sebagai hari
ke-0 (minggu ke-0). Setelah pengambilan darahyangpertama baru kelompok Il dan kelompok
Il diberikan madu trigona. Pengambilan darah dilakukan seminggu sekali, pada hari ke-7
(minggu ke-1), ke-14 (minggu ke-2), ke-21 (minggu ke-3), ke-28 (minggu ke-4), dan ke-35
(minggu ke-5). Darah diambil sebanyak 2 mL dari vena cephalica antebrachii dengan spuit 3
mL dan dimasukkan ke dalam tabung vakum yang mengandung antikoagulan EDTA (ethylene
diamine tetra acetic) untuk kemudian dilakukan pemeriksaan profil darah menggunakan alat
hematology analyzer (Animal Blood CounteriCell-800Vet, Shenzhen, China) di Laboratorium
Balai Besar Veteriner Denpasar. Pengamatan darah termasuk nilai eritrosit, hemoglobin,
hematokrit, dan indeks eritrosit, nilai yang diperoleh dimasukkan ke dalam program SPSS
untuk dianalisis secara statistika. Pemeliharaan dan pemberian perlakuan serta pemeriksaan
profil darah pada anjing selama penelitian dilakukan di Balai Besar Veteriner Denpasar yang

dilaksanakan padaawal bulan Februari sampai akhir bulan Maret 2021.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil tabulasi rata-rata nilai eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan

indeks eritrositdari masing-masingkelompok anjing penderita dermatitis yang diberikan madu

trigona segar, madu trigona kapsul, serta kontrol.

Tabel 1. Nilai rata-rata profil darah anjing penderita dermatitis yang diberi pengobatan madu
trigona setiap hari selama 35 hari

Perlakuan Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Nilai
ke-0 ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 Normal

Eritrosit + SD

(x108/ uL) 5,5-8,5

P. I 6,21+2,56 3,91+£1,23 4,99+2,79 4,10+127 4,64+1,31 4,51+1,09

P. 1l 4,60£1,39 4,21+0,65 4,91+0,92 4,75+0,39 3.99+0,95 4,84+0,59

P. 11 4,64+0,3  4,53+0,33 4,53+054 4,57+0,79 4,030,544 4,85+0,60

Hemoglobin + SD

(g/dL) 12-18

P. 11,2+2,26  8,75+190 9,85+4,87 8,9+2,82 11,1+0,98 8,5+1,55

P. 1l 8,98+1,67 8,71+1,26 9,83+151 10,3092 11,1+1,92 9,35+1,10

P. Il 9,88+1,14 9,5+1,04 9,83+144 9,55+1,8 12,41+222 9,03+1,09

PCV = SD

(%) 37-55

P. 3014,24 257,07 27,5919 26+8,48 28,5+4,94 30,35+6/4

P. 1l 25,16+649 27+3,94 29,1646 30,8+222 32,16+4,75 30,85+34

P. 111 26,16+3,31 29,3361 28,8+3,65 29,83+56 29,5+4,46 29,1+3,55

MCV = SD

(fL) 60-77

P. 51,241435 64,2+2,26 59,1+146 63,2098 62,4517 67,45+2,1

P. 1l 55,2+4,46 64,7+6,02 60,15+86 65,4899 82,8+1314 63,81+12

P. 11 56,36+6,5 64,47+45 60,2+6/44 65,48+88 74,6+17,06 62,88+23

MCH = SD

(P9) 20-25

P. I 18,85+417 22,7+2,26 20,1+148 21,7+0,14 24,6%4,8 18,95+1,2

P. 1l 20,13+2,84 20,7093 20,13+12 21,7124 28,45+442 19,2+0,38

P. 11 21,25+196 20,9+0,97 20,4+0,92 20,8+0,68 31,15+6,4 19,4+091

MCHC £ SD

(g/dL) 32-36

P. I 37,242,26  35,35+2,3 34,8+6,08 34,3+0,28 39,25+332 28,110,834

P. 1l 36,3+3,68 32,3+2,04 33,8+3,13 33,65+49 34,845,77 30,25+0,6

P. 11 38,246,11 32,5+265 34,16+36 32,3445 42,95+10,7 30,9+0,96

Keterangan : P. 1 = Perlakuan I;P. 11 =Perlakuan 1; P. I11=Perlakuan I11; SD = Standar Deviasi; PCV = Packed
Cell Volume; MCV =Mean Corpuscular Volume; MCH = Mean Corpuscular Hemoglobin; MCHC
= Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration

Data tersebut dianalisis dengan sidik ragam pola berjenjang, hasil menunjukkan bahwa

pemberian madu trigona segar maupun madu trigona kapsul tidak berbeda nyata (p>0,05)

dengan kontrol terhadap eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan indeks eritrosit. Nilai eritrosit,

hemoglobin, hematokrit, dan MCV dari awal penelitian berada di bawah kisaran normal.
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Widyanti et al. (2018) menyatakan hal yang sama dalam penelitiannya, dia menyatakan bahwa

sebagian besar anjing penderita dermatitis mengalami anemia.
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Gambar 1. Perkembangan jumlah eritrosit anjing penderita dermatitis yang diberi terapi madu
trigona

Jumlah eritrosit (Gambar 1) kelompok 11 dan kelompok 111 dari awal penelitian telah
mempunyai nilai yang rendah dari kisaran nilai normal, hal ini dapat disebabkan oleh kondisi
dermatitis (Widyanti et al., 2018), jJumlah eritrosit yang rendah mengindikasikan bahwa anjing
mengalami eritrositopenia. Eritrositopenia adalah suatu keadaan yang terjadi dalam tubuh
hewan dengan jumlah eritrosit menurun atau jumlahnya kurang dari nilai normal. Kondisi ini
dapat disebabkan oleh hemoragi, hemolisis, atau penurunan produksi eritrosit (Ettinger et al.,
2016). Penurunan jumlah eritrosit dapat terjadi karena stres yang meningkat (Adkins dan
Kronfeld, 1982) serta adanyaagen infeksi Staphylococcus sp. pada kulit yang masuk ke dalam
pembuluh darah melalui luka mengakibatkan terjadinya kerusakan sel-sel karena toksin dari
bakteriyangmembuatproseseritropoiesis terhambat. Anjingyangdigunakandalam penelitian
ini adalah anjing-anjing jalanan yang terbiasa hidup mandiri dan bebas, saat penelitian mereka
ditempatkan ke dalam kandang, hal itu bisa memicu stres, terutama ketika mereka berdekatan
dengan anjing-anjing lain. Hal ini menyebabkan perilaku anjing-anjing liar tersebut menjadi
agresif dengan anjing lain dan mencoba menggigit-gigit kandangnya untuk melepaskan diri,
sehingga merekatidak bisatidurdengan nyaman dantenang, disamping nafsu makan menurun,
ditambah dengan adanya agen infeksi yang menyerang, mengakibatkan adanya hambatan

dalam proses eritropoesis (Weiss etal., 2010).
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Gambar 2. Perkembangan kadar hemoglobin anjing penderita dermatitis yang diberi terapi
madu trigona

Kandungan hemoglobin konstan sepanjang masa hidup eritrosit dan retikulosit, kecuali
ada perubahan struktural yang menyebabkan terjadinya gangguan fungsi dan fragmentasi
intraseluler (Suega dan Bakta, 2010). Nilai hemoglobin (Gambar 2) dari masing-masing
perlakuan anjing berada dibawah nilai normal dari awal penelitian. Nilai hemoglobin yang
rendah dapat mengindikasikan bahwa anjing mengalami anemia. Anemia merupakan suatu
kondisi ketika tubuh mengalami kekurangan eritrosit atau rendahnya konsentrasi hemoglobin
dalam eritrosit maupun gabungan dari keduanya. Pada pemeriksaan fisik, anjing penderita
anemia terlihat lemah atau kurang aktif, warna membran mukosa gusi pucat, ikterus, dan
hemoglobinuria (Weiss et al., 2010). Menurut Guyton and Hall (2010), disebutkan bahwa
penyebab yang umum anemia antara lain hemoragi, aplasia sumsum tulang, kegagalan
pematangan karena defisiensi asam folat atau vitamin B12, defisiensi besi, dan hemolisis.

Dari hasil rata-rata hemoglobin yangrendah dapatdiindikasikan bahwa masing-masing
perlakuan anjing mengalami anemia defisiensi zat besi (Herawati etal., 2011). Defisiensi zat
besidisebabkanoleh pakan yang tidak memenuhi kebutuhantubuhatau adanya faktor ekstemal
seperti kehilangan darah kronis. Penyebabkehilangan darahkronis dapatterjadi karenaadanya
ektoparasit, endoparasit, hematuria, epistaksis, patologi kulit hemoragik, koagulopati,
trombositopenia, dan perdarahan gastrointestinal (Ettinger et al., 2016). Menurut Sakina dan
Mandial (2013) nilai hemoglobin yang berada di bawah kisaran normal dapat terjadi pada
anjing yang menderita scabies dan demodicosis atau adanya infestasi parasit. Adanya infeksi
bakteri juga berperan dalam terjadinya anemia karena bakteri membutuhkan zat besi dalam
pertumbuhannya, bakteri menggunakan heme sebagai sumber utama zat besi (Widyanti et al.,
2018).
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Gambar 3. Perkembangan persentase hematokrit anjing penderita dermatitis yang diberi terapi
madu trigona

Hematokrit digunakan sebagai indikator utama dalam menentukan massa eritrosit
(Ettinger et al., 2016). Persentase hematokrit sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar
hemoglobin, kecuali pada kasus anemia makrositik atau mikrositik (Herawati et al., 2011).
Jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin pada masing-masing perlakuan anjing berada di bawah
kisaran normal, jadi tidak bisa dipungkiri bahwa nilai hematokrit pada masing-masing
perlakuan anjing penderita dermatitis dari awal sampai akhir penelitian memiliki nilai
hematokrit yang rendah (Gambar 3) dari kisaran normal.

Persentase hematokrit digunakan sebagai pengukur derajat anemia atau polistemia
(Barger, 2003). Persentase hematokrit yang di bawah kisaran normal dari masing-masing
perlakuan anjing memastikan bahwa semua anjing tersebut mengalami anemia. Persentase
hematokrit dipengaruhi oleh waktu, tempat, dan kondisi hewan pada saat pengambilan sampel.
Persentase hematokrit yang rendah dapat terjadi pada kasus dermatitis atopik dan pioderma
(Mahindra etal., 2020).

Pemeriksaan indeks eritrosit (Gambar 4, 5, 6) digunakan sebagai pemeriksaan
penyaring untuk mendiagnosis terjadinya anemia dan mengetahui anemia berdasarkan
morfologinya. Pada minggu ke-0 masing-masing perlakuan memiliki nilai MCV (Gambar 4)
yang rendah (mikrositik), kondisi ini dapat disebabkan oleh defisiensi zat besi, gangguan

sintesis globin, porfirin, dan heme serta gangguan metabolisme besi lainnya (Khaidir, 2007).
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Gambar 4. Perkembangan nilai mean corpuscular volume anjing penderita dermatitis yang
diberi terapi madu trigona

Beigh et al. (2013) menyatakan bahwa adanya penurunan zat besi yang signifikan pada
anjing penderita dermatitis karena adanya gangguan absorpsi, transportasi, penyimpanan, dan
pelepasan seluler. Pada minggu ke-1 sampai minggu ke-3 masing-masing perlakuan memiliki
nilai MCV dikisaran normal (normositik), dapat disebabkan oleh kehilangandarah yang parah,
meningkatnya volume plasma, penyakit hemolitik, gangguan endokrin, ginjal, dan hati.
Namun, pada minggu ke-4 kelompok Il dan kelompok 111 mengalami peningkatan MCV dari
nilai normal (makrositik), kondisi ini dapat disebabkan oleh kekurangan vitamin B ,, asam

folat, gangguan sintesis DNA, atau eritropoiesis yang dipercepat (Khaidir, 2007).
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Gambar 5. Perkembangan nilai mean corpuscularhemoglobinanjing penderita dermatitis yang
diberi terapi madu trigona

Pada minggu ke-0 nilai MCH (Gambar 5) pada kelompok | berada di bawah kisaran
normal, pada minggu ke-1 sampai minggu ke-3 semuakelompok mempunyai nilai MCH yang
normal, sedangkan pada minggu ke-4 perlakuan Il dan Il mengalami kenaikan nilai MCH dari
batasnormal. Secaraumum, MCH meningkatdalam keadaan makrositosis danmenurundalam

keadaan mikrositosis dan hipokromik, namun dapat terjadi adanya variasi karena dua faktor,
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yaitu ukuran sel dan konsentrasi hemoglobin yang saling mempengaruhi (Mahindra et al.,

2020).
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Gambar 6. Perkembangan nilai mean corpuscular hemoglobin concentration anjing penderita
dermatitis yang diberi terapi madu trigona

Untuk nilai MCHC (Gambar 6) pada minggu ke-0 kelompok I dan kelompok 111 berada
di atas kisaran normal (hiperkromik), hal ini dapat terjadi karena volume eritrosit yang rendah
mengakibatkan konsentrasi hemoglobin menjadi tinggi pada eritrosit. Pada minggu ke-1
sampai minggu ke-3 semua kelompok anjing mempunyai nilai MCHC dalam kisaran normal
(normokromik), namun pada minggu ke-4 kelompok | dan kelompok Il kembali lagi
mempunyai nilai yang tinggi dan menurun dari kisaran normal pada minggu ke-5 buat semua
kelompok anjing. Penurunan nilai MCHC (hipokromik) sering ditemukan pada defisiensi zat
besi yang kronis (Weiss et al., 2010).

Pemberian madu trigona pada anjing penderita dermatitis tidak dapat meningkatkan
nilai eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit ke batas nilai normal. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Al-Waili (2003) yang menyatakan bahwa mengonsumsi madu setiap
hari dalam jangka waktu dua minggu dapat meningkatkan zat besi serum sebesar 20% dan
meningkatkan hemoglobin, eritrosit, dan hematokrit. Penelitian Bachtiar et al. (2020) juga
menyatakan bahwa madu dapat meningkatkan nilai hemoglobin. Madu mengandung asam
amino, vitamin B, vitamin B6, vitamin C, niasin, asam folat, mineral, zat besi, seng dan
antioksidan (Meo et al., 2016) yang dapat membantu dalam proses eritropoesis. Hal tersebut
dapat terjadi karena faktor dari perbedaan subjek penelitiannya yaitu antara manusia dengan
hewan. Al-Waili (2003) melakukan penelitian kepada manusiayang sehat dan Bachtiar et al.
(2020) melakukan penelitian kepada wanita hamil yang mengalami anemia tanpa adanya
komplikasi dari agen infeksi, sedangkan penelitian ini terhadap anjing yang menderita

dermatitis serta faktor perbedaan jenis dan dosis madu yang digunakan dalam masing-masing
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penelitian. Dosis yang digunakan terlalu rendah karena komponen antioksidan fenol dan

quercetin masing-masing terdiri dari 106,0 mg/100g dan 58,8 mg/100 g dalam madu trigona,

sedangkan takaran madu trigona segar dan madu trigona kapsul yang digunakan dalam

penelitian masing-masing terdiri dari 5 mL dan 110 mg/kapsul sehingga kadar antioksidan

terlalu rendah untuk dapat membantu menghambat agen infeksius dalam tubuh anjing

penderita dermatitis.

SIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa pemberian madu trigona segar maupun madu trigona kapsul
belum mampu meningkatkan nilai eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan indeks eritrosit pada

anjing penderita dermatitis.

SARAN
Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjut untuk mendapatkan dosis optimal yang
dapat memulihkan kondisi dermatitis serta meningkatkan nilai eritrosit, hemoglobin,

hematokrit, dan indeks eritrosit ke batas nilai normal serta pada anjing penderita dermatitis.
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